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Abstrak

Penulisan artikel ini bertujuan untuk menggambarkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan jalan rabat
beton yang didanai oleh PNPM-MP yang ada di Desa Satai Lestari, Kecamatan Pulau Maya, Kabupaten Kayong
Utara. Penulis memilih permasalahan tersebut karena penulis melihat bahwa masyarakat masih kurang
berpartisipasi dalam pembagunan jalan rabat beton di Desa Satai Lestari  yang di danai oleh PNPM-MP. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Pedesaan (PNPM-MP) khususnya pembangunan jalan rabat beton yang ada di Desa Satai Lestari, Kecamatan
Pulau Maya, Kabupaten Kayong Utara masih tergolong rendah, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan pemanfaatan hasil dari pembangunan. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam program
pembangunan infrastruktur jalan disebabkan oleh faktor internal (Usia, tingkat pendidikan dan tingkat
penghasilan). Masyarakat yang berada dalam desa tersebut didominasi oleh anak-anak usia sekolah dan orang
yang sudah lansia, sedangkan untuk usia yang produktif banyak kerja keluar daerah. Tingkat pendidikan, pada
umumnya masyarakat yang tinggal di Desa Satai Lestari memiliki tingkat pendidikan yang masih rendah, rata-
rata yang berusia produktif hanya mengenyam pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD), walaupun
kenyataannya ada yang mengenyam pendidikan Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA), itupun hanya beberapa orang saja. Tingkat penghasilan masyarakat masih tergolong
rendah, sehingga tidak memiliki waktu luang untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan, karena
apabila masyarakat tidak bekerja untuk mendapatkan uang, maka kebutuhan hidupnya tidak tercukupi. Selain itu
juga ada faktor eksternal yang menjadi penghambat partisipasi masyarakat (Keadaan cuaca, keaktipan fasilitator
dan pemerintah). Keadaan cuaca yaitu pelaksanaan pembangunan yang dilakukan pada musim hujan, sehingga
masyarakat tidak bisa mengikuti kegiatan pembangunan infrastruktur jalan, keaktipan fasilitator dan
pemerintah).

Kata-kata kunci : Partisipasi, Masyarakat, PNPM-MP, Kerusakan Fisik Jalan
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PUBLIC PARTICIPATION IN NATIONAL COMUNITY EMPOWERMENT
PROGRAM INDEPENDENT RURAL (PNPM-MP) IN THE SATAI

LESTARI VILLAGE MAYA ISLAND SUBDISTRICT OF
KAYONG UTARA REGENCY

Abstract

Writing this article aimed to describes society participation in developing Rabat Beton street donated by PNPM-
MP at Satai Lestari Village, Maya Island subdistrict, Kayong Utara regency.  The writer takes this problem
because he saw that the society of Satai Lestari village doesn’t really case about constructing the street. The
research method utilized descriptive research method by qualitative approchment. Techniques of collecting data
are observation, interview and documentation. The result of this research showed that society’s participation in“
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM.MP) “ especially the construction of
Rabat Beton street in Satai Lestari village is lack of careness to plan, implement, evaluated even utilize building
result. The lack of participation of society in street infrastructure development is caused internal factor ( age,
education level and income level  ). The society includes children in primary school and very old people, while
the productive ages work out of the village. Education level is still left behind for the productive ages their only
have studied at primary school ( SD ) eventhough some of them are secondary school graduated. Their salary
are low, that’s why they do not have space time to participate in constructing activity. Because if they do not
work, they will not have money, and their necescery life is not fulfiled. Besides external factor also influenced
such as ( weather, fasilitator and goverment activeness ). The weather is constructing is carried out in the rainy
season hence the society could not involve in building of street infrastructure activity.

Keywords: Participation, Community, PNPM-MP, Street physical demaged.

A. PENDAHULUAN

Pembangunan di wilayah perdesaan

tidak terlepas dari pelibatan masyarakat

dan pemerintah yang terlibat dalam

pembangunan. Pentingnya pelibatan

masyarakat dalam sebuah proses

pembangunan di perdesaan dapat menjadi

faktor keberhasilan program yang telah

direncanakan. Partisipasi dapat terwujud

dalam kegiatan nyata apabila ada

kemampuan, kemauan dan kesempatan

dari masyarakat. Kemampuan dan

kemauan masyarakat berpartisipasi dalam

sebuah program tertentu  berasal dari diri

masyarakat itu sendiri, artinya meskipun

ada kesempatan yang diberikan oleh

pemerintah atau negara untuk membangun

infrastuktur, tetapi jika tidak ada

kemampuan dan kemauan dari masyarakat

maka pertisipasi tidak akan pernah

terwujud.

Partisipasi masyarakat merupakan

perwujudan dari kesadaran dan kepedulian

serta tanggung jawab masyarakat terhadap

pentingnya pembangunan yang bertujuan

untuk memperbaiki mutu hidup

masyarakat itu sendiri. Artinya, melalui

partisipasi yang diberikan, berarti

masyarakat benar-benar menyadari bahwa
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kegiatan pembangunan bukanlah sekedar

kewajiban yang dilaksanakan oleh aparat

pemerintah sendiri, tetapi juga menuntut

keterlibatan masyarakat yang akan

diperbaiki hidupnya.

Sarana infrastruktur jalan

merupakan sarana utama penghubung bagi

masyarakat untuk melakukan aktivitas

setiap harinya, baik untuk pergi kerja,

pergi sekolah, kepasar, kekantor dan pergi

ketempat lainnya. Jalan sangat

mempengaruhi mobilitas masyarakat untuk

berpergian. Oleh karena itu, kebutuhan

jalan bagi kehidupan masyarakat sangat

diperlukan.

Sebagai upaya untuk mendapatkan

sarana infrastruktur jalan, maka perlu

pembangunan. Adapun tujuan

dibangunnya sarana infrastruktur jalan oleh

pemerintah adalah untuk memperlancar

aktivitas masyarakat dalam melakukan

kegiatan dan mobilitas serta menjadi

penghubung antar satu daerah dengan

daerah lainnya. Dalam upaya pemenuhan

keperluan infrastruktur jalan, pemerintah

Daerah Kabupaten Kayong Utara telah

mengalokasikan dana Program Nasional

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) untuk

membangun  sarana infrastruktur jalan

bagi masyarakat Desa Satai Lestari,

Kecamatan Pulau Maya, Kabupaten

Kayong Utara.

Semenjak masa reformasi, Desa

Satai Lestari yang sebagian besar

warganya bersuku Melayu dan hanya

beberapa orang saja keturunan Tionghoa,

telah menikmati hasil jerih payah

pembangunan yang didanai oleh sejumlah

program pembangunan.

Pengamatan sementara terhadap

pelaksanaan proyek pembangunan jalan

rabat beton dilokasi penelitian

menunjukkan adanya kesenjangan, yakni

antara aturan teoritis dan realitas di

lapangan. Tuntutan terhadap partisipasi

warga setempat dari mulai perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, hingga penyelesaian

pelaksanaan pembangunan tidak

sepenuhnya terlaksana dengan baik.

Kurangnya partisipasi masyarakat terhadap

kegiatan pembangunan infrastruktur jalan

itu disebabkan karena masyarakat sibuk

dengan pekerjaannya, minmnya

pengetahuan masyarakat dalam mengelola

pembangunan itu sendiri dan keadaan alam

yang tidak mendukung untuk terjadinya

partisipasi masyarakat dalam kegiatan

pembangunan infrastruktur jalan. Hal itu

terutama terlihat pada tahap awal

perencanaan dan pasca pembangunan.

Dalam pandangan penulis, kesenjangan

itulah menjadi sesuatu yang menarik untuk

dilakukan penelitian.

Keberhasilan dalam pencapaian

sasaran pelaksanaan program

pembangunan bukan semata-mata

didasarkan pada kemampuan aparatur

pemerintah semata, tetapi juga berkaitan
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dengan upaya mewujudkan kemampuan

dan kemauan masyarakat untuk terlibat

secara pro aktif dalam pelaksanaan

program pembangunan. Dengan adanya

partisipasi masyarakat yang terlibat secara

pro aktif dalam suatu pembangunan akan

mampu mengimbangi keterbatasan biaya

yang dimiliki pemerintah dan kemampuan

pemerintah dalam pencapaian pelaksanaan

program pembangunan tersebut.

Penelitian ini berupaya

mengungkapkan apa yang menjadi faktor

penyebab kurangnya partisipasi warga

Desa Satai Lestari, Kecamatan Pulau

Maya, Kabupaten Kayong Utara, dalam

proses pembangunan sarana infrastruktur

jalan yang didanai oleh PNPM Mandiri itu.

Teoritis ada beberapa faktor yang

dimungkinkan menjadi penyebab, antara

lain; kurangnya pengetahuan, kurangnya

komunikasi pihak PNPM Mandiri dengan

masyarakat dan rendahnya tingkat

pendidikan.

Peneliatan ini terfokus pada satu

permasalahan agar tidak terjadi

penyimpangan dalam perhatian. Adapun

permasalahan yang ingin diteliti dalam

penelitian ini yaitu partisipasi masyarakat

dalam Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-

MP) dalam pembangunan infrasrtuktur

jalan di Desa Satai Lestari, Kecamatan

Pulau Maya, Kabupaten Kayong Utara

yang didanai oleh PNPM Mandiri

perdesaan.

Adapun permasalahan yang ingin

diteliti dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk partisipasi

masyarakat Desa Satai Lestari pada

Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri perdesaan

(PNPM-MP) dalam pembangunan

infrastruktur jalan rabat beton?

Tujuan penelitian ini yaitu:

a) Untuk mengungkapkan bentuk-

bentuk partisipasi masyarakat

dalam pembangunan infrastruktur

jalan di Desa Satai Lestari,

Kecamatan Pulau Maya,

Kabupaten Kayong Utara.

b) Untuk mengungkapkan faktor-

faktor penghambat partisipasi

masyarakat dalam pembangunan

infrastruktur jalan di Desa Satai

Lestari,  Kecamatan Pulau Maya,

Kabupaten Kayong Utara.

Manfaat  penelitian yang dilakukan

penulis yaitu

1. Secara teoritis :

a) Kontribusinya untuk

pengembangan ilmu Sebagai

referensi dalam pengembangan

ilmu pengorganisasian dan

pembangunan masyarakat.
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b) Hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat serta

kontribusi pada prodi ilmu sosiatri.

2. Secara praktis :

a) Hasil penelitian ini diharapkan

dapat dijadikan sumbangan

pemikiran kepada pemerintah

daerah dan pemerintah desa dalam

melakukan pembangunan.

b) Hasil penelitian ini diharapkan

dapat dijadikan sumbangan

pemikiran pihak-pihak yang terkait

untuk lebih memahami pentingnya

partisipasi masyarakat dalam

mewujudkan pembangunan yang

berkualitas.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan pedesaan yang

pertisipatif merupakan suatu konsep

fundamental yang berlaku dan dilakukan

sejak dahulu hingga sekarang dan tetap

relevan untuk masa depan. Partisipasi

mendukung masyarakat untuk mulai sadar

akan situasi dan masalah yang dihadapinya

serta berupaya mencari jalan keluar yang

dapat dipakai untuk mengatasi masalah

mereka (memiliki kesadaran kritis).

Partisipasi juga membantu masyarakat

miskin untuk melihat realitas sosial

ekonomi yang mengelilingi mereka.

Menurut Sumarto,

sebagaimana dikutip Moch. Solekhan

(2014:141), partisipasi merupakan suatu

proses yang memungkinkan adanya

interaksi yang lebih baik antar stakeholder

sehingga kesepakatan-kesepakatan dan

tindakan yang bersifat inovatif lebih

mungkin tercipta dalam proses

deliberative, dimana ruang untuk

mendangarkan, belajar, refleksi, dan

memulai sesuatu  aksi bersama bisa terjadi.

Dikemukakan pula, partisipasi dapat

diartikan sebagai bentuk peran serta atau

keikut sertaan secara aktif atau pro aktif

dalam suatu kegiatan.

Menurut Adisasmita (2006:34),

partisipasi anggota masyarakat adalah

keterlibatan anggota masyarakat dalam

pembangunan, meliputi kegiatan dalam

perencanaan dan pelaksanaan

(implementasi) program/proyek

pembangunan yang dikerjakan di dalam

masyarakat lokal.

Partisipasi atau peran serta

masyarakat dalam pembangunan pedesaan

merupakan aktualisasi dari kesediaan dan

kemampuan anggota masyarakat untuk

berkorban dan berkontribusi dalam

implementasi program/proyek yang

dilaksanakan.

Dari pengertian tersebut dapat

dimengerti bahwa keterlibatan masyarakat

merupakan keterlibatan mental dan

emosional, lebih dari keterlibatan fisik.
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Keterlibatan secara mental berarti

keterlibatan sebagai suatu kebiasaan hidup

di suatu lingkungan tertentu. Sedangkan

keterlibatan secara emosional berarti

keterlibatan yang benar-benar dirasakan,

yang timbul dari hati atau perasaan

seseorang sebagai kepentingan bersama

dan untuk kesejahteraan bersama.

Bentuk partisipasi warga menurut

Cohen dan Uphoff dalam Solekhan

(2014:152) yang mengatakan bahwa

bentuk-bentuk parisipasi warga itu dapat

dibagi menjadi empat yaitu

1. Partisipasi dalam pembuatan

keputusan (participation in decision

making)

2. Partisipasi dalam perencanaan

(participation in implementation)

3. Partisipasi dalam menerima manfaat

(participation in benefits)

4. Partisipasi dalam evaluasi

(participation in evaluation)

Pemberdayaan masyarakat adalah

upaya pemanfaatan dan pengeolaan

sumberdaya masyarakat pedesaan secara

lebih efektif dan efisien. Pemberdayaan

menunjuk pada kemampuan orang,

khususnya kelompok rentan dan lemah

sehingga mereka memiliki kekuatan atau

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan

dasarnya, sehingga mereka memiliki

kebebasan dan menjangkau sumber-

sumber produktif yang memungkinkan

mereka dapat meningkatkan

pendapatannya dan kesejahteraan

hidupnya.

Memberdayakan masyarakat adalah

upaya memperkuat unsur-unsur

keberdayaan itu untuk meningkatkan

harkat dan martabat lapisan masyarakat

yang berada dalam kondisi tidak mampu

dengan mengandalkan kekuatannya sendiri

sehingga dapat keluar dari perangkap

kemiskinan dan keterbelakangan, atau

proses memampukan dan memandirikan

masyarakat. Kartasasmita dalam (Anwar

2007:1). Berdsarkan pendapat yang

dikemukakan Kartasasmita, bahwa

memberdayakan masyarakat merupakan

suatu usaha yang dilakukan untuk

memperkuat dan meningkatkan

kemampuan masyarakat dari kondisi yang

tidak mampu menuju kepada kondisi yang

mampu dengan mengandalkan kekuatan

yang dimiliki oleh massyarakat itu sendiri,

sehingga masyarakat bisa untuk mandiri

untuk mengatasi masalahnya sendiri.

Berikut ini adalah hasil penelitian

yang berkaitan dengan Partisipasi

Masyarakat Dalam Program Nasional

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri

Pedesaan ialah penelitian Suhendar (2012),

berjudul partisipasi masyarakat dalam

Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-

MP) di Desa Karyasari, Kecamatan

Sukaresmi, Kabupaten Pandeglang.
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Penelitiannya menunjukkan bahwa dengan

adanya Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat (PNPM-MP) masyarakat

merasa sangat terbantu dan dapat

menjadikan masyarakat lebih memahami

pentingnya partisipasi masyarakat dalam

membangun suatu wilayah serta

menjadikan masyarakat lebih mandiri

untuk mensejahterakan hidupnya.

Perbedaan antara penelitian

terdahulu dengan penelitian yang

dilakukan penulis yaitu terletak pada

permasalahan yang diteliti, Suhendar

meneliti bagaimana partisipasi masyarakat

dalam Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-

MP) di Desa Karyasari, Kecamatan

Sukaresmi, Kabupaten Pandeglang.

Sedangkan penulis melihat dari aspek

bagaimana bentuk partisipasi masyarakat

pada pembangunan infrastruktur jalan

(PNPM) Mandiri Pedesaan dan faktor

penghambat partisipasi masyarakat dalam

program pembangunan infrastruktur jalan

(PNPM-MP).

C. METODE PENELITIAN

Paradigma penelitian ini

menggunakan paradigma (sudut pandang)

kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif, yaitu dengan cara

menggambarkan dan menerangkan

berbagai komponen tentang situasi sosial,

suatu objek dan subjek penelitian.

Dipilihnya penelitian deskriptif karena

peneliti hendak mendeskripsikan atau

menguraikan masalah partisipasi

masyarakat dalam pelaksanaan

pembangunan infrastruktur jalan dalam

Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-

MP) yang telah dilaksanakan oleh

pemerintah Kabupaten Kayong Utara.

Menurut Bogdan dan Taylor 1975

(dalam Kaelan, 2012:5) penelitian

kualitatif adalah sebagai prosedur peneliti

yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata (bisa lisan untuk penelitian

agama, sosial, budaya, filsafat) catatan-

catatan yang berhubungan dengan makna

nilai serta pengertian. Model Metode ini

dalam pengamatan terhadap data penelitian

tidak dibatasi dan diisolasi dengan

variabel, populasi, sample serta hipotesis.

Demikian pula model metode penelitian

kualitatif tidak menggunakan model

kuantum serta pengukuran secara

kuantitatif. Oleh karena itu metode

kualitatif senantiasa memiliki sifat holistik,

yaitu penafsiran terhadap data dalam

hubungannya dengan berbagai aspek yang

mungkin ada. Lokasi atau tempat

penelitian ini adalah di Desa Satai Lestari,

Kecamatan Pulau Maya, Desa Satai

Lestari, Kabupaten Kayong Utara. Desa ini

penulis pilih sebagai lokasi penelitian
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dengan pertimbangan punulis adalah warga

desa setempat yang relatif banyak

mengetahui persoalan dan memiliki akses

informasi yang cukup memadai berkenaan

dengan subyek dan obyek penelitian.

Subjek dalam penelitian adalah warga

masyarakat yang mengetahui secara detil

tentang partisipasi masyarakat dalam

pelaksanaan pembangunan Jalan Rabat

Beton Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri pedesaan (PNPM-

MP) di Desa Satai Lestari, diantaranya:

1. Kepala desa

2. Kepala keluarga sebanyak 10 orang

3. Tokoh-tokoh masyarakat sebanyak 3

orang

Penulis dalam menentukan kepala

keluarga sebagai sumber data dalam

penelitian ini yaitu dengan menentukan

kriteria informan sebagai berikut:

1. Warga asli Desa Satai Lestai

2. Kepala keluarga

3. Usia 50 tahun paling tua

4. Berdomisili 5 tahun berturut-turut

tinggal di Desa Satai Lestari

5. Paham betul terhadap PNPM

Objek penilitian dalam penelitian

ini adalah partisipasi masyarakat dalam

pembangunan Jalan Rabat Beton yang

dimaksud. Teknik pengumpulan data yang

dilakukan penulis adalah teknik

pengumpulan data dengan wawancara,

observasi dan pengumpulan dokumen.

Observasi lapangan, yaitu melakukan

observasi langsung kelapangan dengan

melaksanakan pengamatan dan pencatatan

secara sistematik terhadap gejala yang

tampak pada obyek-obyek yang diteliti.

Penulis langsung melakukan pengamatan

terhadap kegiatan masyarakat dalam

pelaksanaan pembangunan infrastruktur

jalan di Desa Satai Lestari.

Wawancara terbuka adalah

wawancara yang dilakukan secara

informal. Penulis melakukan wawancara

terhadap informan yang telah ditentukan

diatas, berpedoman kepada aspek-aspek

penelitian yang telah diformat didalam

pedoman wawancara. Kata-kata dan

tindakan orang-orang yang diamati atau

diwawancarai merupakan sumber data

utama. Sumber data utama dicatat melalui

catatan tertulis atau melalui perekaman

tape recorder, pengambilan fhoto.

Pengumpulan dokumen, penulis

mendatangi Kantor Kepala Desa Satai

Lestari, Tim Penggerak Kegiatan (TPK),

Internet dan Perpustakaan. Dokumen ini

digunakan sebagai catatan tambahan dan

penunjang dalam memberikan latar

belakang yang lebih luas mengenai pokok

permasalahan yang diteliti. Teknik analisis

data yang penulis gunakan adalah teknik

analisis data secara kualitatif, artinya data

yang telah dikumpulkan di lapangan,

diolah dan disusun berdasarkan kategori-

kategori sesuai dengan sifat dan jenisnya.

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
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2013) menyebutkan teknik analisis data

menggunakan analisis model interaktifdan

berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Aktifitas analisis data yaitu melalui tiga

komponen diantaranya, yaitu:

1. Reduksi Data(Data Reduction)

2. Penyajian Data (Data Display)

3. Conclusion Drawing/verification

Triangulasi adalah “teknik

pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar

data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu.

Triangulasi sumber adalah langkah

pengecekan kembali data-data yang

diperoleh dari informan dengan cara

menanyakan kebenaran data atau informasi

kepada informan yang satu dengan

informan yang lainnya antara masyarakat,

kepala desa atau tokoh masyarakat lainnya.

D. PEMBAHASAN

1. Bentuk-bentuk Partisipasi

masyarakat

Keterlibatan atau keikutsertaan

seluruh lapisan masyarakat dalam

memberikan partisipasi pada setiap

program pembangunan dapat berupa

sumbangan pemikiran atau pemberian ide-

ide keterlibtan secara fisik atau tenaga,

serta ikut merasakan hasil-hasil pogram

pembangunan itu sendiri

a) Partisipasi masyarakat dalam

perencanaan.

Partisipasi masyarakat dalam

perencanaan pembangunan merupakan

peranan yang sangat penting, karena

masyarakat dituntut untuk menentukan

arah dan strategi pembangunan yang

disesuaikan dengan sikap dan budaya

masyarakat setempat dan untuk dapat

melihat bagaimana partisipasi masyarakat

dalam Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-

MP) yang dilakukan oleh pemerintah desa.

Dalam kaitannya dengan proses

perencanaan pada hakekatnya perencanaan

itu sendiri merupakan proses yang

transparan, partisipatif, dan akuntabel.

Artinya dalam proses perencanaan tersebut

dapat dibangun suatu pola kumunikasi

yang terbuka, partisipatif, dan akuntabel

diantara pihak-pihak yang terlibat, dan

masing-masing pihak dapat memberikan

pendapat atau pemikiran dengan sudut

pandang yang berbeda sehingga dapat

dirumuskan suatu rencana yang memiliki

sifat fleksibel dan terbaik sesuai tujuan

yang telah ditetapkan.

b) Partisipasi masyarakat dalam

pelaksanaan

Berhasilnya suatu program

pembangunan tergantung dari

keikutsertaan masyarakat berpartisipasi
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dalam seluruh kegiatan yang dilakukan.

terutama rakyat pedesaan dalam

pembangunan sebenarnya menyangkut dua

tipe yang pada prinsipnya berbeda yaitu :

Jika rakyat ikut serta berdasarkan

atas keyakinanya bahwa pembangunan itu

akan bermanfaat baginya, maka mereka

akan berpartisipasi dengan semangat dan

spontanitas, tanpa mengarapkan upah yang

tinggi. Sebaliknya, kalau mereka hanya

diperintah dan dipaksa oleh atasan untuk

menyumbangkan tenaga atau harta

bendanya kepada pembangunan yang

terjadi, maka mereka tidak akan turut

berpartisipasi dengan semangat yang

tinggi.

Partisipasi masyarakat dalam

pelaksanaan program pembangunan

merupakan salah satu wujud kepedulian

masyarakat terhadap pelaksanaan

pembangunan. Partisipasi masyarakat juga

merupakan salah satu faktor yang

berpengaruh terhadap berhasil tidaknya

program pembangunan dalam suatu

wilayah.

Pelaksanaan kegiatan

pembangunan yang dilakukan oleh

masyarakat harus tetap mengacu pada

prinsip dan mekanisme Program Nasional

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri

Perdesaan (PNPM-MP), maka diperlukan

adanya persiapan dan perencanaan yang

matang dan terstruktur agar hasil

pembangunan sesuai dengan apa yang

diharapkan pemerintah dan masyarakat,

persiapan lebih di utamakan pada aspek

sumber daya manusia, didalam

pelaksanaan pembangunan walaupun

aspek sumber daya alam juga menjadi

faktor pendukumg dalam keberhasilan

pelaksanaan pembangunan.

Partisipasi masyarakat pada tahap

pelaksanaan pembangunan pada dasarnya

adalah melaksanakan suatu rencana suatu

kegiatan yang telah diputuskan, sehingga

diperlukan ruang bagi kepentingan dan

inisiatif yang bersumber dari masyarakat

itu sendiri, agar tidak terjadi sikap

apatisme dari masyarakat. Karena itu

partisipasi pada tahap pelaksanaan

program menjadi sangat penting bahkan

menjadi satu tujuan program itu sendiri.

c) Partisipasi dalam tahap Evaluasi

Evaluasi merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dan sangat erat kaitannya

dalam suatu proses pembangunan, evaluasi

bertujuan untuk mengetahui tingkat

pencapaian dan kesesuaian antara rencana

yang telah ditetapkan dengan hasil yang

dicapai berdasarkan kebijakan yang

dilaksanakan melalui program atau

kegiatan yang telah ditetapkan.

Evaluasi perlu dilakukan untuk

memperoleh umpan balik agar masyarakat

dan pemerintah dapat dikenali atau

diketahui secara dini penyimpangan

pelaksanaan dari rencana, sehingga dapat

dirumuskan atau diupayakan langkah
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perbaikan yang diperlukan dengan sasaran

dan waktu tertentu. Evaluasi dilakukan

untuk melakukan penilaian dalam rangka

pengambilan keputusan suatu program

melalui penetapan indikator kerja. Evaluasi

kegiatan termasuk didalam proses yang

sangat khusus berupa penilaian yang

menyeluruh, obyektif dan sistematis

terhadap program pembangunan untuk

masing-masing komoditi dan program.

Evaluasi mengandung arti penilaian

suatu kegiatan yang berdasarkan efisiensi

operasionalnya secara teknis, ekonomis,

keuangan ataupun manajerial. Didalam

evaluasi melibatkan pemeriksaan oleh

mayarakat yang aktif dan para pakar

pembangunan terhadap jalannya suatu

kegiatan, untuk mengetahui apa yang

sudah dicapai dan apa kelemahan-

kelemahan dan kemudian menyarankan

jalan dan solusi mengatasi kelemahan demi

kesempurnaan jalannya pembangunan

yang telah direncanakan dan dilaksanakan

sehingga kesejahteraan dan kemandirian

masyarakat dapat tercapai.

d) Partisipasi masyarakat dalam

pemanfaatan hasil

Pemanfaatan hasil pembangunan

dilakukan untuk suatu kepentingan

bersama, menjaga dan merawat hasil dari

pembangunan. Pembangunan yang

dilaksanakan diharapkan dapat

menumbuhkan kesejahteraan

perekonomian masyarakat serta dapat

meningkatkan kesejahteraan kehidupan

bagi masyarakat. Pembangunan di

identikkan dengan pertumbuhan ekonomi

dalam arti pembentukan modal, serta

mengivestasikan kembali secara seimbang

dan menyebar atau secara terarah, sehingga

menimbulkan efek pertumbuhan ekonomi.

Selanjutnya, pertumbuhan ekonomi, dapat

dirasakan oleh semua sektor ekonomi

melalui proses menetes kebawah. .

2. Faktor-faktor penghambat

partisipasi masyarakat

Hambatan yang mempengaruhi

partisipasi masyarakat terdiri dari faktor

dari dalam masyarakat (internal), yaitu

kemampuan dan kesediaan masyarakat

untuk berpartisipasi, maupun faktor dari

luar masyarakat (eksternal) yaitu peran

aparat dan lembaga formal yang ada.

kemampuan masyarakat akan berkaitan

dengan stratifikasi sosial dalam

masyarakat.

Kelas (ekonomi) akan

membedakan kelompok masyarakat satu

dengan yang lain apabila ditinjau dari

tingkat pendapatan dan kekayaan. Status

bergantung pada keberadaan bagaimana

seseorang dilihat atau dinilai.

Berikut factor-faktor yang

mempengaruhi partisipasi masyarakat

Desa Satai Lestari dalam proses

pembangunan infrastruktur jalan.
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a) Faktor internal

Faktor internal adalah berbagai

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki

oleh individu itu sendiri untuk terlibat

dalam suatu pembangunan, sehingga dapat

menentukan hasil dari pelaksanaan

pembangunan yang telah direncanakan

pemerintah dan masyarakat. Faktor

internal berasal dari dalam diri sendiri,

yaitu individu-individu dan kesatuan

kelompok didalamnya. Tingkah laku

individu berhubungan erat atau ditentukan

oleh ciri-ciri sosiologis seperti usia, tingkat

pendidikan dan penghasilan.

b) Faktor eksternal

Faktor eksternal yang pada

prinsipnya akan dipengaruhi oleh situasi

diluar pihak lain, maka dalam hal ini

sangat erat kopetensi faktor dari luar

terhadap eksistensi pembangunan. Jika

terjadi gejolak maka akan dapat

memunculkan hambatan bagi proses

pembangunan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan

wawancara yang dilakukan penulis untuk

memperoleh data, yang menjadi faktor

eksternal penghambat masyarakat untuk

terlibat secara aktif untuk berpartisipasi

dalam program pembangunan yang telah

direncanakan oleh pemerintah dan

masyarakat ialah keadaan cuaca, keaktipan

fasilitator dan pemerintah.

E. KESIMPULAN

Partisipasi masyarakat didalam

proses pembangunan sangat di perlukan

untuk mempercepat proses pembangunan

dengan cara adanya keterlibatan

masyarakat yang secara langsung dan

proaktif dalam kegiatan pembangunan.

Tingkat keberhasilan pembangunan dalam

suatu daerah sangat ditentukan oleh

sejauhmana perencanaan pembangunan

tersebut mampu dilaksanakan melibatkan

partisipasi masyarakat. Partisipasi

masyarakat di Desa Satai Lestari sangat

berpengaruh positif terhadap tingkat

keberhasilan PNPM Mandiri Perdesaan.

Dalam pelaksanaan pembangunan

yang dilakukan di Desa Satai Lestari,

banyak terjadi hambatan-hambatan yang

menyebabkan partisipasi masyarakat

berbeda-beda, faktor-faktor penghambat

partisipasi masyarakat untuk terlibat secara

langsung maupun tidak langsung dalam

proses pelaksanaan pembangunan yang

telah direncanakan, faktor pembanghambat

partisipasi masyarakat itu ada yang berasal

dari dalam diri masyarakat itu sendiri

(internal) berupa usia, tingkat pendidikan,

tingkat pendapatan dan ada juga yang

berasal dari luar (eksternal) yang berupa

hambatan keadaan alam, fasilitator, dan

pemerintah dalam menggerakkan

masyarakat.
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Dari berbagai hambatan yang

dialami masyarakat untuk terlibat secara

aktif dalam pelaksanaan program

pembangunan, itu sangat berpengaruh

besar terhadap hasil dan kualitas dari

pembangunan itu sendiri. Oleh karena itu

pemerintah dan masyarakat harus saling

berkomunikasi untuk menjalin hubungan

yang baik.

F. SARAN

Saran yang dapat disampaikan

penulis berdasarkan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pemerintah perlu memilih waktu yang

tepat terhadap pelaksanaan program

pembangunan, agar keadaan alam

memungkinkan untuk masyarakat

dapat berpartisipasi secara optimal

tanpa harus mengorbankan waktu

mayarakat untuk bekerja mencari

nafkah.

2. Rangsangan pengaruh seorang

pemimpin terhadap masyarakat sangat

diperlukan agar kemauan masyarakat

untuk melaksanakan kesepakatan

bersama menjadi meningkat serta

perlu diadakan juga sistem monitoring

secara berkala sehingga nantinya akan

diketahui manfaat yang dirasakan dari

selesainya program tersebut.

3. Peran aktif pemerintah juga sangat

diperlukan dalam penentuan program

yang diperlukan masyarakat agar

program yang dilaksanakan

pemerintah tepat sasaran yaitu dalam

pengentasan kemiskinan,

meningkatkan kesejahteraan

masyarakat dan meningkatkan

kemandirian masyarakat.

4. Kerjasama antar masyarakat juga perlu

di bina untuk meningkatkan rasa

kepedulian terhadap daerah sehingga

dapat mendorong partisipasi dalam

meningkatkan kesejahteraan bersama.
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